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terselesaikannya skripsi yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Formal dan
Informal terhadap Minat Berwirausaha pada UKM di Kelurahan Medan
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ABSTRAK

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan formal
dan informal terhadap minat berwirausaha pada UKM di kelurahan Medan
Tenggara. Populasinya adalah pemilik UKM yang berada di kelurahan Medan
Tenggara yang berjumlah 66 orang. Metode pengempulan data dilakukan dengan
kuesioner. Metode analisis data menggunakan uji analisis data, asums klasik,
analisis linear berganda dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukan Pendidikan
formal dan informa secara ssmultan bepengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha dengan nilai Fhitung (25,496) > Fane (3,14). Pendidikan formal
secara parsial bepengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05 atau thitung (5.445) > trae (1,669). Pendidikan
Informal secara parsia berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap minat
berwirausaha dengan nilai signifikan 0.230 > 0.05 atau thitung (1,211) < trape (1,669).
Angka Adjusted R Sguare yaitu sebesar 0,430 atau 43% yang berarti bahwa
besarnya pengaruh variabel pendidikan formal dan pendidikan informal terhadap
minat berwirausaha sebesar 43% sementara 57% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam pendlitian ini.

Kata Kunci: Pendidikan Formal, Informal, Minat Berwirausaha
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ABSTRACT

The purpose of this study was to deter mine the effect of formal and informal
education on entrepreneurial interest in SVIEs in the village of Southeast Medan.
The population isthe owners of SMEsin the village of Southeast Medan, amounting
to 66 people. The method of data collection is done by questionnaire. The data
analysis method uses data analysis tests, classical assumptions, multiple linear
analysis and hypothesis testing. The results showed that formal and informal
education simultaneously had a positive and significant effect on interest in
entrepreneurship with a value of Feount (25.496) > Franle (3.14). Formal education
partially has a positive and significant effect on interest in entrepreneurship with a
significant value of 0.000 <0.05 or teount (5,445) > tianie (1,998). Informal education
partially has a positive but not significant effect on interest in entrepreneurship
with a significant value of 0.230 > 0.05 or tcount (1,211) < tianle (1,998). The Adjusted
R Square figure is 0.430 or 43%, which means that the magnitude of the influence
of the variables of formal education and informal education on entrepreneurial
interest is43% while 57% is explained by other variables not examined in this study.

Keywords. Formal Education, Informal, Entrepreneurship Interest
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia hidup pada era kemajuan dan perkembangan disegala bidang,
khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Seiringan dengan
perkembangan zaman. Maka manusia diharuskan menyesuaikan diri supaya
mampu bersaing di masyarakat. Kewirausahaan juga mengalami perkembangan
yang sangat pesat di berbagai negara. Kewirausahaan bagi pertembuhan ekonomi
tidak hanya berperan untuk meningkatkan output dan pendapatan per kapita sgja,
tapi juga melibatkan pengenalan atau penerapan perubahan dalam struktur bisnis
maupun masyarakat (Hisrich, Peters, & Shepherd, 2008).

[Imu pengetahuan dan perkembangan teknologi ikut andil dalam
mendorong praktik — praktik kewirausahaan yang pada akhirnya memunculkan
berbagal jenis penemuan jasa dan produk baru. Hal ini tentu sgja dapat membuka
peluang kerja, membuka pasar baru, dan dalam jangka panjang akan mampu
menci ptakan pertumbuhan usahadi berbagai sektor. Di eramodern seperti sekarang,
persaingan mencari pekerjaan semakin sulit karena lapangan pekerjaan yang ada

jugaterbatas, masyarakat dituntut harus lebih berpikir kreatif.

Majunya suatu negara dapat dilihat dari banyaknya jumlah wirausahawan
di negara tersebut. Menurut Suherman (2008) menyebutkan bahwa suatu negara
akan mencapai tingkat kemakmuran apabilajumlah entrepreneurnya paling sedikit
2% dari total jumlah penduduknya. Kementerian Koperasi dan UKM melalui

Sekretaris Menteri Koperass dan UKM  Prof. Dr Rully Indrawan dalam
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industry.co.id (2020) menyampaikan bahwa saat ini jumlah wirausaha Indonesia
baru mencapai 3,5 persen dari jumlah penduduk. Rasio ini lebih rendah
dibandingkan dengan negara lain seperti Malaysia 5 persen, China 10 persen,
Singapura 7 persen, Jepang 11 persen maupun AS yang 12 persen.” Jika jumlah
wirausahawan di suatu negara banyak, maka akan banyak |apangan pekerjaan baru
yang tercipta, sehinggaakan berdampak pada berkurangnyajumlah pengangguran.
Jumlah wirausahawan di Indonesia saat ini baru mencapa 3,5 persen dari total

penduduk, sedangkan idealnya adalah empat persen (tempo.co 2019).

Di daam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona
menyebutkan, bahwa pendidikan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Amanat tersebut terkait erat
dengan ayat selanjutnya yang menyebutkan, bahwa pendidikan nasional adalah
pendidikan berdasarkan pada pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia 1945 yang beraka pada nilai agama, kebudayaan Indonesia,

dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.

Pemerintah telah menyelenggarakan berbaga jalur pendidikan, baik jalur
formal, informal, maupun non formal sebagai manifestas fungs pendidikan
nasional. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan forma adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan

pendidikan tinggi. Sedangkan pendidikan informal adalah jalur pendidikan
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keluarga dan lingkungan. Lanjut pada pasal 17 menyebutkan bahwa pendidikan
dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan
menengah yang berbentuk sekolah dasar (SD), atau Madrasah Ibtidaiyah (M), atau
bentuk lain yang sedergjat, serta Sekolah Mnengah Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sedergjat. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan forma ideanya tidak hanya berfokus pada kecerdasan intelektual

pesertadidik, tetapi juga berfokus pada pengembangan karakter dan keterampilan.

Intruksi Presiden No,4 tahun 1995 tanggal 30 Juni 1995 tentang Gerakan
Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan, menyebutkan
bahwa kepada seluruh masyarakat dan bangsa Indonesia untuk mengembangkan
program-program kewirausahaan. Pemerintah telah menyadari betapa pentingnya
dunia usaha sebaga tulang punggung perekonomian nasional, sehingga harus
digenjot sedemikian rupa dalam berbaga jenis elemen masyarakat. Untuk
mewujudkan amanat undang - undang pada program pemerintah melalui
Kementrian Koperasi dan UMKM yaitu Gerakan K ewirausahaan Nasional (GKN)

dengan tujuan untuk meningkatkan populasi wirausaha Indonesia.

Ha ini bisa disimpulkan bahwa konsekuensinya pendidikan tentang
kewirausahaan baik formal dan informal sangatlah perlu untuk diadakan sebagai
upaya menambah jumlah wirausahawan dan mengurangi jumlah pengangguran.
Selain memberikan bekal keterampilan, pendidikan forma dan informal terkait
kewirausahaan juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk menanamkan sikap dan
memunculkan minat berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh dan

berkontribusi besar terhadap minat berwirausaha. (Kardiana dan Méelati, 2019).
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Warhuus (2014) berpendapat bahwa pedidikan dapat mengatasi kurangnya
kemampuan kewirausahaan yang dirasakan di negara-negara yang dapat
menghasilkan lebih banyak individu wirausaha yang banyak mengeksploitas
tingkat tinggi peluang wirausaha yang dirasakan. Penlitian Baleska-Gjorgjieska ,
Milevska , dan Jankuloski (2012) juga menyebutkan bahwa kewirausahaan dan
UKM sebagai penggerak perekonomian membutuhkan tawaran pengetahuan yang
ditargetkan secara langsung berdasarkan kebutuhan tenaga kerja pasar. Baik
pendidikan informa dan maupun formal di setiap jenjang akan membangun dan
meningkatkan keterampilan kewirausahaan dan mangjerial yang terkait langsung
dengan perkembangan ekonomi secara keseluruhan. Namun pada penilitian
Nurikasari (2016) menyebutkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Oleh karena itu perlu

dilakukan penilitian lebih lanjut mengenai hal tersebut.

Kelurahan Medan Tenggara sebagai salah satu kelurahan yang ada di
Provins Sumatera Utara telah berkembang UKM dengan berbaga jenis usaha
seperti : usaha kergjinan tangan, sepatu, tas, baju, kue, makanan dan minuman.
Keberadaan UKM di Kelurahan Medan Tenggara memberi dampak positif bagi

masal ah pengangguran dan kemiskinan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup.

Berdasarkan latar belakang serta beberapa faktor yang mempengaruhi
minat berwirausaha, maka peneliti membatasi masalah dengan menggunakan dua
faktor yaitu pendidikan formal, dan informal. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “PENGARUH
PENDIDIKAN FORMAL DAN INFORMAL TERHADAP MINAT

BERWIRAUSAHA PADA UKM DI KELURAHAN MEDAN TENGGARA”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapatlah dirumuskan

masal ah pokok dalam penlitian ini sebagai berikut :

1. Apakah pendidikan formal berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada
UKM di Kelurahan Medan Tenggara ?

2. Apakah pendidikan informal berpengaruh terhadap minat berwirausaha
pada UKM di Kelurahan Medan Tenggara ?

3. Apakah pendidikan forma dan informa berpengaruh terhadap minat

berwirausaha pada UKM di Kelurahan Medan Tenggara
1.3. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan peniliti melakukan penilitian ini, yaitu :

1. Untuk mengetahui pengarun pendidikan forma terhadap minat
berwirausaha pada UKM di Kelurahan Medan Tenggara

2. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan informa terhadap minat
berwirausaha pada UKM di Kelurahan Medan Tenggara

3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan formal dan informal terhadap

minat berwirausaha pada UKM di Medan Tenggara

14. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat bagi penulis
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam
memberikan informasi yang dapat memberikan peran terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa
Universitas Medan Area dan sekaligus menjadi sumber informasi untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dari perspektif berbeda dan juga
menambah wawasan yang dapat memberikan kontribus dalam
mengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan

pengaruh pendidikan formal dan informal terhadap minat berwirausaha
3. Manfaat bagi penelitian selanjutnya

Sebagai bahan referensi, acuan dan pengetahuan bagi peneliti lain yang

ingin melakukan penelitian dimasa akan datang
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BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
21 Kajian Pustaka
2.1.1 Kewirausahaan (Entrepreneur)

Menurut Santoso (2013) kewirausahaan adalah orang yang mengorganisir,
mengelola dan berani menanggung resiko untuk menciptakan usaha baru dan
peluang berusaha. Secara esensi pengertian entrepreneur ship adalah sikap mental,
pandangan, wawasan, pola pikir, serta pola tindak seseorang terhadap tugas-tugas
yang menjadi tanggung jawabnya dan selalu berorientasi kepada pelanggan. Atau
bisa juga diartikan sebagai tindakan dari seseorang yang mampu memberi nilai

terhadap tugas dan tanggung jawabnya.

Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru dan berbeda melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif untuk
menciptakan peluang dalam menghadapi tantangan hidup. Pada hakekatnya,
kewirausahaan adalah sifat, ciri, dan watak seseorang yang memeiliki kemampuan
dalam menciptakan gagasan yang inovatif kedalam dunia nyata secara krestif.

Santoso (2013).
2.1.2 Pendidikan Formal dan Informal
2.1.2.1 Pengertian Pendidikan

lhsan (2005) mengatakan bahwa pendidikan merupakan usaha manusia
untuk menumbuhkan dan mengembangankan potensi-potensi pembawaan baik
jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai nilai yang ada dalam masyarakat dan
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kebudayaan. Kemudian Syah (2008) menjelaskan dalam pengertian yang luas
bahwa pendidikan adalah sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga
orang memperol eh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai

dengan kebutuhan.

Dalan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memeiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.

2.1.2.2 Pendidikan Formal

Menurut Tirtarahardja (2015) pendidikan formal merupakan pendidikan
yang secara sengaja dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat,
seperti harus berjenjang dan berkesinambungan. Ahmadi (1991) juga menyebutkan
pendidikan forma adalah pendidikan resmi yang bertingkat, seperti lembaga

pendidikan resmi SD , SMP, SMA/SMK dan perguruan tinggi

Didalam UU SISDIKNAS No. 12 Tahun 2003 Bab | Pasal 1 ayat 11,
menyebutkan bahwa pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur
dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Dangan demikian sekolah sebagai pendidikan formal adalah
lembaga dengan organi sasiyang tersusun rapi, dan segala aktifitasnya direncanakan

dengan sengaja yang disebut dengan kurikulum yang bertujuan :
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1. Membantu hubungan keluarga untuk mendidik, mengajar, memperbaiki,
memperdalam, dan memperluas tingkah laku anak peserta didik yang
dibawah dari keluarga serta membantu pengembangan bakat.

2. Mengembangkan kepribadian pesertadidik lewat kurikulum agar:

a) Peserta didik dapat bergaul dengan guru, karyawan dengan
temannya sendiri dan masyarakat sekitar.

b) Pesertadidik belgar taat kepada peraturan dan disiplin.

c) Mempersigpkan peserta didik terjun dimasyarakat berdasarkan

norma-norma yang berlaku. (Ahmadi, 1991)

Dengan adanya pendidikan formal maka dapat membantu tugas-tugas yang
seharusnya diberikan oleh pendidikan informal akan kebutuhan pengetahuan dan
keterampilan peserta didik. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan formal adalah jalur pendidikan terstruktur, resmi dan berjenjang yang
terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dengan
periode tertentu serta memiliki program kurikulum dan tujuan yang disesuaikan

dengan jenjang yang diikuti dalam mendidik.

Jalur, Jenisdan Jenjang Pendidikan

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003,
ketentuan jalur, jenisdan jenjang pendidikan terdapat dalam Bab VI pasal 13,14,15,

dan 16.
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1. Jalur Pendidikan

10

Sesual dengan pasal 13, ayat 1 UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003

bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan

informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.

2. Jenjang Pendidikan

Sesual dengan pasal 14, jenjang pendidikan formal terdiri atas

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

3. Jenispendidikan

Sesuai dengan pasal 15 Undang-Undang Sistem Pendidikan

Nasiona No. 20 tahun 2003 bahwa jenis pendidikan mencakup

pendidikan umum, kjuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan

khusus.

Daam UU SISDIKNAS pasal 14 dinyatakan bahwa jenjang pendidikan

forma yang termasukjalur pendidikan sekolah terdiri atas pendidikan dasar,

pendidikan mengah dan pendidikan tinggi.

1. Pendidikan dasar

Sesual dengan pasal 17 ayat 1, 2, dan 3, pendidikan dasar merupakan

jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah.

Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah

Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sedergjat serta Sekolah

Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau

bentuk lain yang sedergjat.

2. Pendidikan menengah
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Di dalam pasal 18 ayat 1, 2, 3, dan 4 pendidikan menegah
merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan menengah terdiri
atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah
kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas
(SMA), Madrasah Aliya (MA), Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), dan Madrasah Aliyah Kegjuruan (MAK) atau bentuk yang
lain sedergjat.
3. Pendidikan Tinggi

Di dalam pasal 19 ayat 1 dan 2, pendidikan tinggi diselenggarakan
untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik Pendidikan tinggi merupakan
jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup
program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan

doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi

lhsan (2008) menjelaskan tentang jenjang pendidikan yang terdiri dari

pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.

1) Pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan keterampilan, menumbuhkan sikap dasar yang
diperlukan dalam masyarakat, serta mempersigpkan peserta didik
untuk mengikuti pendidikan menengah. Pendidikan dasar pada
prinsipnya merupakan pendidikan yang memberikan beka dasar
bagi perkembangan kehidupan, baik untuk pribadi maupun untuk

masyarakat.
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2) Pendidikan menengah adalah pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan mengadakan hubungan timbal-balik dengan
lingkungan sosiad budaya, dan alam sekitar, serta dapat
mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau

pendidikan tinggi.

3) Pendidikan tinggi merupakan pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki
tingkat kemampuan tinggi yang bersifat akademik dan profesiona
sehingga dapat menerapkan, mengembangkan atau menciptakan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam rangka pembangunan

nasional dan meningkatkan kesegjahteraan manusia.

Jenjang dan jenis lembaga pendidikan formar menurut Ahmadi (2007),

dijelaskan dalam bentuk gambar berikut :

Gambar 2.1
Jenjang Lembaga Pendidikan For mal
Pendidikan Tinggi —> Akademis
D4
D3 S3
D2 S2
D1 Sil
Pendidikan Menengah< SMA < Umum
SMP Keuruan
Umum

SD :
Pendidikan Dasar < Kejuruan
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Gambar 2.2
Jenis Lembaga Pendidikan Formal
Formal
I
I |
Umum Keguruan
3 Pertanian
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Teknik Keguruan || Kerumah || Jasa
Industri Tanggaan
SMTP
SMKK
STM SMEA SPK
SPK
SAA
SMPS

2.1.2.3 Indikator Pendidikan Formal

Menurut Syaifudin (2016) indikator pendidikan meliputi :

1. Kurikulum
2. Kualitas tenaga pendidik

3. Fasilitas belgar mengajar

2.1.2.4 Faktor yang mempengar uhi Pendidikan For mal

Toyyibatussalamah (2017) menyebutkan ada 5 faktor yang mempengaruhi

pendidikan formal,yaitu :
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1. ldeologi

Semua Manusia dilahirkan ke dunia mempunyai hak yang sama
khususnya hak untuk mendapatkan pendidikan dan peningkatan

pengetahuan.

2. Sosia Ekonomi
Semakin tinggi tingkat sosia ekonomi memungkinkan seseorang
mencapal tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
3. Sosia Budaya
Mesih banyak orang tua yang kurang menyadari akan pentingnya
pendidikan formal bagi anak-anaknya.
4. Perkembangan IPTEK
Perkembangan IPTEK menuntut untuk selalu memperbaruhi
pengetahuan dan keterampilan agar tidak kalah dengan negaramaju.
5. Psikologi
Konseptual pendidikan merupakan aat untuk mengembangkan

kepribadian individu agar lebih bernilai

2.1.2.5 Pendidikan Informal

Menurut Hadikusumo (1999) Pendidikan informal adalah pendidikan yang
diperoleh seseorang di rumah dalam lingkungan keluarga. Pendidikan ini
berlangsung tanpa organisasi, yakni tanpa orang tertentu yang diangkat atau
ditunjuk, tanpa suatu program yang harus disel esaikan dalam jangka waktu tertentu,
dan tanpa evaluasi yang formal berbentuk ujian. Menurut Suprijanto (2007)

pendidikan informal ialah pendidikan dimana warga belgjar tidak sengaja belgjar
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dan pembelgaran tidak disenggja untuk membantu warga belgjar. Ahmadi dan
Uhbiyati (1991) menyatakan bahwa pendidikan informal merupakan pendidikan
yang diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-sehari dengan sadar mapunun
tidak sadar sepanjang hayat. Pendidikan ini berlangsung pada keluarga, pergaulan

sehari-hari, dalam pekerjaan, dan masyarakat.

Tafsir (2015) menjelaskan bahwa Pendidikan dapat terjadi dimana-mana.
Dapat terjadi di rumah, di kantor, di pasar, di sekolah. Tepat pendidikan tersebut
oleh paraahli di bagi menjadi rumah tangga, di masyarakat, di sekolah. Pendidikan
dalam keluarga atau di rumah tangga sekarang ini telah berubah banyak di
bandingkan dengan masa lalu. Pada masa lalu di teorikan bahwa orang tua adalah

pendidikan pertama dan utama.

Daam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan informal diatur dalam tiga pasal, yaitu pasa 1, 13, dan 27.
Dalam pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan informal adalah jalur pendidikan
keluarga dan lingkungan, pasal 13 mengemukakan bahwa pendidikan informal,
nonformal dan formal, saling melengkapi dan saling memperkaya, dalam pasal 27
menyebutkan duahal yaitu bahwa pendidikan informal dilakukan oleh keluargadan
berbentuk kegiatan belgjar mandiri, dan bahwa hasil pendidikan informal itu diakui
samadengan pendidikan formal dan nonformal setelah pesertadidiknyalulusdalam

ujian sesual dengan standar nasional pendidikan.

Menurut Yusuf (1986) pendidikan informal adalah suatu progress yang
sesungguhnya terjadi seumur hidup yang karenanya tiap-tiap individu memperoleh

sikap, nilai, keterampilan dan pengetahuan dari pengalaman sehari-hari dan
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pengaruh lingkungannya dari famili atau keluarga dan tetangga, dari pekerjaan dan
permainan, dari pasar, perpustakaan dan media massa. Pelaksanaan pendidikan
informal terjadi di dalam suatu keluarga, proses pelaksanannya juga berlangsung
sgjak seseorang itu dilahirkan. Dengan demikian kehadiran orang tua dalam
keluarga sangat penting sekali, karenaketikaanak lahir, dalam kehidupannyaselalu
membutuhkan bimbingan dan arahan. Hasan (1994) menjelaskan bahwa kehadiran
orang tua dalam keluarga menjadi sangat penting untuk menentukan masa depan
anak, khususnya masa depan kehidupan anak, dalam dimens psikologi seorang
anak memang membuthkan pebimbing dan Pembina guna mengarahkan

perkembangan jiwanya.

Keluarga sebagal unit terkecil di masyarakat terdiri dari ayah, ibu dan anak.
Setiap komponen keluarga memiliki peranan penting. Adapun definisi lain tentang
keluarga adalah lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, yang pertama dan
utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang bersifat kodrati orang tua
bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi, dan mendidik anak agar
tumbuh dan berkembang dengan baik. Secara sederhana keluarga diartikan sebagai
kesatuan hidup bersama yang pertama dikenal anak, dan arenaitu disebut primary

community .

Peranan orang tua atau keluarga dalam membina dan membentuk
kepribadian anak mempunyai fungsi yang sangat urgen atau penting. Dimanafungsi
keluarga sebaga lembaga pendidikan informal atau lembaga pendidikan pertama
dan paling utama bagi anak. Oleh Karen itu pendidikan keluarga merupakan
pendahuluan atau persiagpan untuk membentuk dasar kepribadian anak. Disamping

itu pendidikan informal yaitu pendidikan keluarga juga merupakan pendidikan
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pendahuluan dan persiapan untuk menghadapi pendidikan yang bersifat formal

yaitu: pendidikan sekolah sebagai tindak lanjut dari pendidikan informal.

Ciri- ciri Pendidikan Informal

Adapun ciri-ciri pendidikan informal menurut Zuha (2019) antaralain :

1. Pendidikan berlangsung terus-menerus tanpa mengenal tempat dan
waktu
2. Yang berperan sebagai guru adalah orang tua

3. Tidak adanya mang emen yang baku

2.1.2.6 Indikator Pendidikan Infor mal

Dian (2017) menyebutkan indikator pendidikan informal yang dibentuk dari

keluarga dan lingkungan antaralain :

1. Keberfungsian keluarga
2. Sikap orang tua

3. Bimbingan dan dorongan orang tua

2.1.3 Minat Berwirausaha

2.1.3.1 Pengertian Minat

Minat seseorang terhadap objek tertentu akan lebih kelihatan apabila objek
tersebut sesuai sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan seseorang
yang bersangkutan (Sardiman ,1990). Menurut Djali (2008) bahwa minat pada
dasarnya merupakan penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Minat sangat besar pangaruhnya terhadap pencapaian prestasi

dalam suatu pekerjaan, jabatan, atau karir. Tidak akan mungkin orang yang tidak
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memiliki minat terhadap suatu pekerjaan dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut
dengan baik. Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang dalam

menghadapi suatu objek.

Minat selalu berhubungan dengan perasaan suka atau senang dari seseorang
terhadap suatu objek. Hal ini dikemukakan oleh Slameto (2003) yang menyebutkan
bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau

dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

Dian (2017) menjelaskan minat adalah sikap yang membuat orang senang
terhadap obyek, situas atau ide-ide tertentu. Hal ini diikuti oleh perasaan senang
dan kecenderungan untuk mencari obyek yang disenangi itu. Pola-pola minat
seseorang merupakan salah satu faktor yang menentukan kesesuaian orang dengan

pekerjaannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dismpulkan bahwa minat
merupakan kesadaran seseorang yang dapat menimbulkan adanya keinginan untuk
terlibat secara langsung dalam suatu objek atau aktifitas tertentu, karena dirasakan

bermakna bagi dirinya dan ada harapan yang di tuju.

2.1.3.2 Pengertian Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta kesediaan untuk
bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha secara maksima untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasatakut dengan resiko yang akan terjadi,

serta berkemauan keras untuk belgar dari kegagaan (Faudi , 2009). Minat
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merupakan keadaan psikis yang timbul dari dalam diri seseorang dimana cenderung
lebih suka dan Iebih tertarik oleh suatu objek, serta menginginkan objek tersebut
tanpa adanya keterpaksaan. Minat menimbulkan keinginan untuk mengetahui dan
mempelgjari suatu objek tertentu denganperasaan senang dan berniat untuk

mewujudkannya sebagai pilihan hidup (Mahanani, 2014).

Menurut Mahesa (2012) minat berwirausaha adalah kecenderungan dalam
diri untuk tertarik mewujudkan suatu usaha yang kemudian mengorganisir,
mengatur, menanggung risiko dan mengembangkan usaha yang tersebut. Minat
berwirausaha dapat digambarkan sebagai tingkah laku yang mencakup kesadaran
seseorang tentang adanya gejala dalam bentuk nilai-nilai kewirausahaan, sehingga
melalui kesadaran itu seseorang akan memberikan perhatian terhadap wirausaha.

(Dian ,2017).

Minat berwirausaha tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi. Faktor yang memengaruhi tumbuh dan berkembangnya
keputusan untuk berwirausaha merupakan hasil interaksi dari beberapa faktor yaitu
karakter kepribadian seseorang dan lingkungannya. Menurut Lambing dan Kuehl
(2007) hasil penelitian terbaru menunjukkan ada empat hal yang memengaruhi
keputusan berwirausaha, yaitu diri pribadi, lingkungan budaya, kondis sosial, dan
kombinasi dari ketiganya. Sedangkan menurut Alma (2011), faktor yang
memengaruhi minat wirusaha adalah lingkungan pendidikan, kepribadian

seseorang dan lingkungan keluarga.

Minat berwirausaha seseorang dapat dilihat dari duaindikator utama yaitu:
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1. seberapa kuat upaya seseorang untuk berani mencoba melakukan
aktivitas kewirausahaan.

2. seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang untuk melakukan
aktivitas kewirausahaan (seperti aktivitas dalam mengelola waktu dan

keuangan untuk tujuan berwirausaha).

Berdasarkan pembahasan di atas, diketahui bahwa minat berwirausahatidak
selau terbentuk secara otomatis sgjak lahir, melainkan dapat ditumbuhkan melalui
pendidikan dan pelatihan. Minat berwirausaha juga dipengaruhi oleh adanya soft
skills yang tinggi, karena untuk menjadi seorang wirausahawan dibutuhkan

berbagai keterampilan dan karakter pribadi yang kuat.

2.1.3.3 Faktor-Faktor Minat Berwirausaha
Dian (2017) menjelaskan minat bertalian erat dengan perhatian, keadaan
lingkungan, perangsang dan kemauan. Minat pada dasarnya adalah penerimaan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar pribadi sehingga
kedudukan minat tidaklah stabil karena dalam kondisi-kondisi tertentu minat bisa
berubah-ubah, tergantung faktor-faktor yang mempengaruhinya. Secara garis besar
adatigayaitu faktor fisik, psikis, dan lingkungan:
1. Faktor Fisik.

Kondis fisik individu sangat berperan dalam menentukan minat.

Faktor fisik merupakan pendukung utama setiap aktivitas yang

dilakukan individu

2. Faktor Psikis
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Faktor psikis yang mempengaruhi minat diantaranya motif,
perhatian dan perasaan.

a) Motif

Motif adalah dorongan yang datang dari dalam diri manusia untuk
berbuat sesuatu. motif diartikan sebagai suatu kekuatan yang
terdapat dalam diri organisme yang menyebabkan organisme itu
bertindak atau berbuat. Dorongan ini tertuju kepada suatu tujuan
tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa minat timbul jika ada motif,
dan motif bersifat alami sebagai akibat perkembangan individu
sesuai dengan norma yang ada pada individu.

b) Perhatian

perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau kelompok
obyek. Perhatian akan menimbulkan minat seseorang jika subyek
mengalami keterlibatan dalam obyek.

c) Perasaan

bahwa perasaan adalah aktivitas psikis yang di dalamnya subyek
menghayati nilai-nilai suatu obyek. Hubungan perasaan dalam
mencapai minat adalah sebagai berikut: Perasaan ----- > Sikap ----- >
Minat Perasaan senang akan menimbulkan minat yang akan
diperkuat adanya sikap positif, sebab perasaan senang merupakan
suatu keadaan jiwaakibat adanya peristiwayang datang pada subyek

bersangkutan.
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3. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan yang mempengaruhi minat adalah lingkungan

keluarga, sekolah/kampus dan masyarakat.

a) Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga merupakan satu kesatuan antara ayah, ibu,
anak dan keluarga lainnya. Keluarga mempunyai peranan penting
dalam mempersiapkan anak untuk mencapai masa depan yang baik
bagi diri sendiri, keluarga dan 18 masyarakat. K eluarga merupakan
peletak dasar bagi pola tingkah laku, karakter, intelegensi, bakat,
minat dan potensi anak yang dimiliki untuk dapat berkembang
secara optimal. Dengan demikian, keluarga merupakan faktor yang
paling penting bagi tumbuh dan berkembangnya potensi yang
dimiliki anak.

b) Lingkungan sekolah/Universitas.

Sekolah/kampus merupakan lingkungan yang sangat potensial untuk
mendorong anak didik/mahasiswa dalam perkembangan minat,
misalnya di lingkungan kampus memberi motivasi kepada
mahasiswanya untuk mandiri, maka kemungkinan mahasiswa

tersebut juga akan punya minat untuk mandiri.

c) Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan di luar lingkungan
keluarga baik di kawasan tempat tinggalnya maupun di kawasan
lain .
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2.1.3.4 Indikator Minat Berwirauasaha

Sutanto (2002) menjelaskan bahwaindikator minat berwirausahaada empat,

antaralain:

1. Perasaan senang

Memilki rasa senang atau suka terhadap suatu kegiatan usaha. Maka orang
tersebut akan mempelgari usaha, tidak adaketerpaksaan dan motivasi untuk
terus berwirausaha. Oleh karenaitu perasaan senang akan memotivasi untuk
terus berwirausaha.

2. Ketertarikan

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa
tertarik untuk berwirausaha atau bisa berupa pengalaman afektif yang
dirangsang oleh kegiatan berwirausaha itu sendiri. Biasanya masyarakat
tertarik untuk melakukan kegiatan usaha dikarenakan beberapa faktor di
antaranya pengalaman dan hobi.

3. Perhatian

Merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa terhadap pengamatan dan
pengertian. Orang yang memilki minat pada kegiatan usaha tertentu dengan
perhatian akan menumbuhkan rasaingin berwirausaha.

4. Keterlibatan

Merupakan suatu usaha untuk mengerjakan kegiatan usaha ,dan mampu
memahami hal-ha yang berkaitan dengan kegiatan kewirausahaan dan
selau afektif dan berkeinginan untuk berwirausaha dan selalu mengikuti

perkembangan dalam bidang kewirausahaan.
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2.2  Penditian Terdahulu
Tabe 2.1
Penelitian Terdahulu
N Nama Judul Pendlitian Variabel Hasl
0 | Penditi/ Penelitian Penelitian
Tahun
1 | Nurikasari Pengaruh Pendidikan 1. Pengaruh Hasil
(2016) Kewirausahaan, pendidikan penelitian ini
Kreativitas, dan kewirausahaan | menunjukan
Motivasi Berwirausaha | 2. Kredtivitas bahwa
Terhadap Minat 3. Motivas Pendidikan
Berwirausaha pada berwirausaha Kewirausahaan
Mahasiswa Pendidikan , Kreativitas,
Ekonomi Universitas dan Motivasi
Kanjuruhan Malang Berwirausaha
memiliki
pengaruh
secara
simultan
terhadap minat
berwirausaha
pada
Mahasiswa
Pendidikan
Ekonomi
Universitas
Kanjuruhan
Malang
2 | Sifa(2016) | Pengaruh 1. Pengaruh Berdasarkan
Pendidikan pendidikan hasil penlitian
Kewirausahaan, kewirausahaan | Adapengaruh
Lingkungan 2. Lingkungan positif
Keluarga, dan keluarga pendidikan
Sf Efficacy 3. Sf efficacy | kewirausahaa,
Terhadap minat lingkungan
Berwirausaha keluarga, dan
Siswa SMK self efficacy
Program Keahlian terhadap minat
Akuntansi berwirausaha
siswakelas X1
program
keahlian
akuntansi
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3 | Kardiana, Pengaruh Pendidikan 1. Pengaruh Berdasarkan
dan Melati | Kewirausahaan, pendidikan hasil penelitian
(2019) Kepercayaan Diri, dan | kewirausahaan | ini dapat
Ekspetasi Pendapatan 2. Kepercayaan | disimpulkan
Terhadap Minat diri bahwa
Berwirausaha 3. Ekspetasi pendidikan
pendapatan kewirausahaan
, kepercayaan
diri, dan
ekspetasi
pendapatan
berpengaruh
dan
berkontribusi
besar terhadap
minat
berwirausaha
siswaSMAN 3
Semarang

4 | Aprilianty | Pengaruh 1. Pengaruh Hasll

(2012) Kepribadian kepribadianwira | pendlitian ini
Wirausaha, usaha menunjukan
Pengetahuan 2. Pengetahuan | bahwa adanya
Lingkungan 3. Lingkungan | kepribadian

Terhadap Minat wiraussha,

Berwirausaha Siswa pengetahuan
Smk kewirausahaan

, dan
lingkungan
keluarga
secara
bersama-sama
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap minat
berwirausaha
siswa SMK
Rumpun
Pertanian di
Daerah
Istimewa

Y ogyakarta.
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5 | Pdipa, 1. Praktik kerja | Hasll
Nuryani Pengaruh Praktik Kerja | industry penelitian ini
(2019) Industri Dan 2. Pendidikan menunjukkan
Pendidikan Kewirausahaan | bahwa praktik
Kewirausahaan Kerja
Terhadap Minat Industri dan
Berwirausaha Sekolah Pendidikan
Menengah Kewirausahaan
Kegjuruan Negeri 1 secara parsial
Sintang memiliki
pengaruh
secara
simultan
terhadap Minat
Berwirausaha

2.3  Hubungan Antar Variabel

1. Hubungan Pendidikan Formal dengan minat berwirausaha

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan merupakan
sebuah proses pembelgaran bagi setigp individu untuk dapat mencapai
pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi mengenal obyek tertentu dan
spesifik. Pengetahuan yang diperoleh secara formal tersebut akan berakibat pada
setigp individu yaitu memiliki pola pikir, perilaku dan akhlak yang sesuai dengan
pendidikan yang diperolehnya. Pendidikan forma sangat berperan dalam
meningkatkan minat seseorang untuk berwirausaha. Apabila selama pendidikan
formal dijalankan dengan baik maka akan mampu mengurangi tingkat kesulitan
daam berwirausaha sehingga akan berpengaruh terhadap tumbuhnya minat

berwirausaha

H1: Pendidikan Formal Berpengaruh Positif terhadap Minat Berwirausaha
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2. Hubungan Pendidikan Informal Terhadap Minat Berwirausaha

Pendidikan informa merupakan pendidikan yang diperoleh seseorang di
rumah dalam lingkungan keluarga. Pendidikan ini berlangsung tanpa organisasi,
yakni tanpa orang tertentu yang diangkat atau ditunjuk, tanpa suatu program yang
harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu, tanpa evaluasi yang formal
berbentuk ujian (Hadikusumo, 1999) Pendidikan informal dalam lingkungan
keluarga atau masyarakat berperan penting dalam meningkatkan minat
berwirausaha. Terutama bagi mereka yang mempunyai usaha keluarga, tentu sgja
keluarga mereka baik orang tua, saudara atau pun masyarakat sekitar tentu akan
memberikan sgumlah pendidikan untuk meningkatkan sekaligus membantu

mereka dalam berwirausaha

H2: Pendidikan Informal Ber pengaruh Positif terhadap Minat Berwirausaha

3. Hubungan Pendidikan Formal dan Informal Terhadap Minat

Berwirausaha

Bertambahnya minat berwirausaha seseorang sangat didukung dengan
adanya pendidikan formal dan informal. Pendidikan formal merupakan pendidikan
resmi yang berjenjang, dimana peserta didik bisa mendapatkan ilmu pengetahuan
selain dari pendidikan keluarga. Sedangkan pendidikan informa merupakan
pendidikan yang diperoleh seseorang di rumah dalam lingkungan keluarganya.
Pendidikan informal dalam lingkungan keluarga atau masyarakat berperan penting
dalam meningkatkan minat berwirausaha. Dengan adanya pendidikan formal dan
informal, maka seseorang yang ingin membuka atau melanjutkan usaha mereka

akan termonitivas dalam meningkatkan minat berwirausaha.
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H3: Pendidikan Forma dan Informal Berpengaruh Positif dan Signifikan

Terhadap Minat Berwirausaha

24  Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono (2014) mengemukakan bahwa kerangka pemikiran
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifkasi sebagai masalahyang penting. Kerangka
pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel
independen dan dependen.

Selainitu pendidikan formal dan pendidikan informal jugamerupakan salah
satu faktor pendorong minat berwirausaha. Berdasarkan teori maka dapat dilihat
kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan variabel independen, dalam
hal ini adalah Pendidikan formal (X1), dan pendidikan formal (X2) terhadap
variabel dependen yaitu minat berwirausaha (YY) yang dilakukan pada pelaku UKM.
Berdasarkan teori yang dikemukkan diatas, maka pengembangan kerangka piker
dapat dilihat seperti berikut ini :

Gambar 2.3
Kerangka Pemikiran

Pendidikan Formal
(X1)

y

Minat Berwirausaha

(¥Y)

Pendidikan For mal

(X2)

25  Hipotesis Pendlitian
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Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Berdasarkan pada kerangka

konseptual di atas maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H1: Pendidikan Forma Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Minat

Berwirausaha

H2: Pendidikan Informal Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Minat

Berwirausaha

H3: Pendidikan Forma dan Informal Berpengaruh Positif dan Signifikan

Terhadap Minat Berwirausaha
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BAB I11

METODE PENELITIAN

31 Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Menurut

Sugiyono (2011) penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.

3.2 Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di bulan Oktober 2020 sampai dengan April 2021,

adapun rincian dapat dilihat pada table berikut

Tabel 3.1

Rincian Waktu Pendlitian

N . 2020 2021
Kegiatan
1 | Penggjuan
Judul
2 | Penyusunan
Proposal
3 | Seminar
Proposal

4 | Pengumpulan
data
5 | AndlisisData

6 | Seminar Hasil
7 | MgaHijau
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33 L okas Penditian

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat di daerah Kelurahan Medan

Tenggara Kec. Medan Denai

34  Populas dan Sampel
1. Populas

Menurut Sugiyono (2014) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku atau pemilik UKM di daerah kelurahan

Medan Tenggara yang berjumlah 66
2. Sampel

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2012) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi
tersebut harus betul-betul representative (mewakili). Ukuran sampel merupakan

banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi.

Menurut Arikunto (2011) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang,
maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih
besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah
populasinya. Ada juga kriteria sample yang akan digunakan pada penelitian ini,

antaralain Masyarakat di kelurahan Medan Tenggara yang memiliki Usahakuliner,
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bisnis fashion, bisnis otomotif, usaha agribisnis, usaha produk kreatif, bisnis

teknologi dan internet, bisnis kecantikan, dan bisnis sembako.

Berdasarkan penedlitian ini karena jumlah populasinyatidak lebih besar dari
100 orang responden, maka penliti mengambil 100% jumlah populasi yang ada,
yaitu sebanyak 66 responden. Dengan demikian penggunan seluruh populasi tanpa
harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi tersebut sebagai teknik

sensus.

3.5 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah mengoperasionalkan, atau secara operasional
mendefinisikan sebuah konsep untuk membuatnya bisa diukur, dilakukan dengan
melihat pada dimensi perilaku, aspek, atau sifat yang ditunjukkan oleh konsep. Hal
tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam elemen yang dapat diamati dan diukur

sehingga menghasilkan suatu indeks pengukuran konsep (Sekaran, 2006).

Tabel 3.2

Definisi Operasional

Variabel Definis I ndikator Skala
Pendidikan pendidikan 1.Kurikulum Likert
Formal (X1) formal adalah 2. Kualitas tenaga
pendidikan resmi | pendidik
yang mempunyai | 3. Fasilitas belgar
jenjang mengajar
bertingkat, seperti | (Syaifudin. 2016)
lembaga
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pendidikan resmi

SD dari kelas 1
sampai dengan
kelas VI, SMP,
SMA/SMK dan
perguruan tinggi
yang dilakukan
karenatugas
jabatan oleh guru
kepada murid-
muridnya.
Pendidikan Pendidikan 1. Keberfungsian Likert
Informal (X2) informal adalah keluarga
pendidikan yang | 2. Sikap orang tua
diperoleh 3. Bimbingan dan
seseorang di dorongan orang
rumah dalam tua
lingkungan (Dian, 2017)
keluarga
Minat minat 1. Perasaan Likert
Berwirausaha (Y) | berwirausaha senang
adalah 2. Ketertarikan
kecenderungan 3. Perhatian
dalamdiri untuk | 4. Keterlibatan

tertarik
mewujudkan
suatu usaha yang
kemudian
mengorganisir,
mengatur,

menanggung

(Sutanto. 2002)
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risiko dan
mengembangkan
usahayang
tersebut

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan keterangan-keterangan lainnya dalam penelitian terhadap
masalah yang menjadi objek penelitian (Sifa, 2017). Teknik pengumpulan data

yang digunakan dalam penlitian ini adalah:

1. DataPrimer

Menurut Sekaran (2006) data primer merupakan data atau informasi
yang diperoleh secara langsung baik ketika wawancara, dari
kuisioner maupun observasi. Dalam penlitian ini sumber data
diperolehn secara langsung dari hasil jawaban kuisioner yang
diberikan kepada beberapa masyarakat yang memiliki UKM di

Kelurahan Medan Tenggara.

2. Data Sekunder

Y aitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder
untuk mendukung data primer yang diperoleh melalui perpustakaan,
E-book, dan E-Journal sebagai bahan referensi untuk menyusun
kajian pustaka, teori-teori dalam penelitian ini, dan hasil penelitian

terdahulu yang berhubungan dengan variabel -variabel penelitian.

3.7 Metode Pengumpulan Data
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1. Kuesioner

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk dijawab.

2. Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert.

Skala likert merupakan suatu skala psikomentrik yang umum digunakan dalam
angket dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa
survey. Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala Likert, responden
menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih
salah satu dari pilihan tersedia. Skala likert merupakan skala pengukuran dengan
lima kategori respon yang berkisar antara “sangat setuju” hingga “sangat tidak

setuju”. Berikut adalah ukuran dari setiap skor.

Tabel 3.3

Skor Tiap Indikator Menurut Likert

No Katagori Skor
1 | Sangat Setuju 5
2 | Setuyju 4
3 | Ragu-Ragu 3
4 | Tidak Setuju 2
5 | Sangat Tidak Setuju 1

38  Uji Validas dan Reliabilitas
1. Uji Validas
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Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana
alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Ghozali (2012)
menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Pengujian terhadap pengaruh pendidikan formal dan informal terhadap
minat usaha pada UKM di Kelurahan Medan Tenggara menggunakan metode
correcred item dengan aat bantu program SPSS statistic, dengan kriteria sebagai

berikut :

Jikar nhitung > r tabel maka pertanyaan tersebut valid

Jikar hitung < r tabel maka pertanyaan tersebut valid

2. Uji Realibilitas

Ghozai (2011) menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari peubah atau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Uji reliabilitas digunakan untuk melihat alat ukur yang digunakan
menunjukkan akurasi dan konsistensi pengukuran. Skala pengukuran yang
reliabel memiliki Cronbach Alpha> 0,80 atau nilai Cronbach Alpha> 0,60

(Situmorang 2008).

Cara pengambilan keputusan :

Jikar-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pertanyaan reliabel.
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Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pertanyaan tidak
reliabel.

3.9 AnalissRegres Linier Berganda

Analisisregres linier bergandaadal ah hubungan secaralinear antara
dua atau lebih variabel independen (X1, X2,....Xn) dengan variabel
dependen (Y). Penelitian menganalisis dengan menggunakan metode
analisisregresi linier berganda (Sugiyono 2012), sebagai berikut :

Y=a+ b X1+ bX; +

Dimana:
Y = Variabel Terikat
X1 = Variabel Bebas
X5 = Variabel Bebas

, a = Konstanta
by, by = Koefisien Regres

310 Uji Asums Klasik

Suatu model dikatakan baik untuk alat prediks apabila mempunyai sifat-
sifat tidak bias linear terbaik suatu penaksir. Disamping itu suatu model dikatakan
cukup baik dan dapat dipakai untuk memprediksi apabila sudah lolos dari
serangkaian uji asumsi klasik yang melandasinya. Dalam asumsi klasik terdapat
beberapa pengujian yang harus dilakukan yakni Uji Normalitas, Uji

Multikolonieritas dan Uji Heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas
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Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribus normal. Untuk pengujian
normalitas data dalam penlitian ini didetekss melalui analisa grafik dan
statistic yang dihasilkan melalui perhitungan refresi dengan SPSS.

2. Uji Multikolinearitas

Pada dasarnya multikolineritas adalah adanya suatu hubungan linear yang
sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel bebas
(Kuncoro, 2011). Uji multikolinieritas ditunjukan untuk mengetahui deteksi
gegjaakorelas atau hubungan antara variabel bebas atau independen dalam
model regresi tersebut. Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa
variabel independen harus terbebas dari gejala multikolinearitas (Ghozali,
2011). Untuk mengetahui adatidaknyagejalamultikolonieritas dapat dilihat
dari besarnyanilai Tolerance melalui program SPSS.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastistas adalah pengujian untuk melihat apakah dalam suatu
model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Suatu model regresi yang baik harus
bebas dari masalah heterokedastisitas. Menurut Ghozali (2011) uji
heterokedastisitas berguna untuk mengetahui apakah pada model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residua suatu pengamatan dengan
pengamatan lainnya. Model regres yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan kurva scatterplot nilai
residual variabel dependen. Pengambilan kesimpulan diketahui dari

memperlihatkan sebaran plot data (Situmorang 2008).
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3.11 Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji T)
Uji statistik t dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsia antar
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel lain
dianggap konstan, dengan tingkat keyakinan 95% (a= 0,05).
2. Uji Simultan (Uji F)
Uji F, untuk menguji apakah secara simultan variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat, dengan tingkat keyakinan 95% (a = 0,05)
3. Koefisen Determinas (R2)
Koefisien determinasi (adjusted R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
varias variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informas yang
dibutuhkan untuk memprediks varias variabel dependen. Secara umum
koefisien determinasi untuk data silang tempat relatif rendah karena adanya
varias yang besar antaramasing-masing pengamatan, sedangkan untuk data
runtut waktu biasanya mempunyai nilai koefisien determinas yang tinggi

(Kuncoro, 2011).
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

1. Pendidikan forma secara parsia berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat berwirausaha dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05 atau

thitung (5445) > tiabel (1,669)

2. Pendidikan Informal secara parsia berpengaruh positif tapi tidak

signifikan terhadap minat berwirausaha dengan nilai signifikan 0.230 >

0.05 atau thitung (1,211) < tiabel (1,669)

3. Pendidikan formal daninformal secarasimultan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap minat berwirausaha dengan nilai Fhitung (25,496) >

Frabe (3,14)

4. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat nilai

Adjusted R Sguare yaitu sebesar 0,430 atau 43% yang berarti bahwa

besarnya pengaruh variabel pendidikan formal dan pendidikan informal

terhadap minat berwirausaha sebesar 43% sementara 57% dijelaskan

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

52 Saran

Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan maka peneliti menggunakan

rekomendasi sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan minat berwirausaha, lembaga pendidikan hendaknya

lebih memperhatikan mengenai metode pembelgjaran serta memberikan
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lebih banyak pelatihan dan praktek secara langsung mengenal
kewirausahaan sehingga menumbuh kembangkan jiwa ke-wirausahaan.

2. Pendliti menyarankan untuk |ebih meningkatkan faktor pendidikan informal
dalam menumbuhkan minat berwirausaha kepada pemerintah dan lembaga
lainnya dengan lebih memperkenalkan kewirausahaan kepada masyarakat
luas agar saling mendorong satu sama lain untuk berwirausaha.

3. Bagi pendliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel diluar
pendidikan formal, pedidikan informa yang mempengaruhi minat
berwirausaha seperti modal, dan efikasi diri sehingga dapat ditemukan

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
KUISIONER PENELITIAN

Berikut ini adalah daftar pernyataan tentang penelitian Pengaruh
Pendidikan Formal dan Informal Terhadap Minat Berwirausaha. Saudara/l
cukup memberikan tanda check list (V) pada salah satu pilihan jawaban yang
tersedia sesuai dengan pendapat saudarali. Setiap pernyataan diharapkan hanya satu
jawaban. Mohon untuk dibaca dan dijawab sebaik mungkin.

I dentitas Responden

Lo NaMaA (Boleh tidak diisi)
2. JenisKeIamin:|:|Laki-Laki |:| Perempuan
3. Umur:............ Tahun

Peneliti

(Nauva Rachman Siregar)
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Petunjuk Pengisian :
Mohon dibaca dengan baik dan teliti untuk setiap pernyataan berikut ini dan
berilah tanda check list (V) pada kolom yang telah disediakan
Keterangan :
1. STS : Sangat Tidak Setuju
2. TS  :Tidak Setuju
3. RR :Ragu-Ragu
4. S : Setuju
5. SS : Sangat Setuju
1. Pendidikan Formal
No Keterangan Penilaian
Kurikulum STS| TS| RR | S| SS
1 Saya memperoleh
pengetahuan berwirausaha
dari kurikulum pendidikan
2 Saya memahami dengan
baik tentang kurikulum
mata pelgjaran
kewirausahaan
Kualitastenaga pendidik
3 Tenaga pendidik memiliki
pengetahuan yang baik
tentang kewirausahaan
4 Saya memahami dengan
baik materi pelgjaran yang
digjarkan oleh tenaga
pendidik
Fasilitas belajar mengajar
5 Perpustakaan membantu
meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan
berwirausahaa
6 Buku-Buku yang diberikan
dari sekolah memperluas
wawasan saya sekaligus
membantu saya untuk
berwirausaha
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2. Pendidikan Informal

63

No

Keterangan

Penilaian

Keberfungsian keluarga

STS

TS

RR

7

Orang tua menanamkan
kedisiplinan dalam
berwirausaha

Sikap orang tua

Orang tua mengarahkan
saya untuk menjadi
wirausaha

Bimbingan dan dorongan
orang tua

Orang tua memberikan
dorongan kepada saya
dalam berwirausaha

10

Orang tua memberikan
bimbingan kepada saya
dalam berwirausaha

3. Minat Berwirausaha

No

K eterangan

Penilaian

Perasaan Senang

STS

TS

RR

S| SS

11

Saya merasa senang
apabila kelak menjadi
wirausaha yang sukses

12

Saya bangga
berwirausaha karena

bisa menciptakan
lapangan pekerjaan

Ketertarikan

13

Sayatertarik
berwirausaha karena
melihat orang lain
sukses dalam
berwirausaha

14

Sayatertarik
berwirausaha untuk
masa depan yang lebih
baik

Per hatian
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15

Saya mengamati situasi
persaingan usaha
sehingga saya bisa
mengatasi persaingan
tersebut

Keterlibatan

16

Keterlibatan saya
mengikuti organisasi
kewirausahaan
mendorong saya untuk
berwirausahaa
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Lampiran 2: Master Data Sampel dan Variabel Penelitian
Pendidikan Formal (X1)
NO Pendidikan formal (X1) TOTAL
RESPONDEN | x11 | X12 |[X13 [X14 |Xx15 |[Xx16 |X1
1 5 5 5 5 5 5 30
2 5 4 5 5 4 5 28
3 5 4 5 5 5 5 29
4 4 4 4 4 3 4 23
5 5 4 5 5 5 5 29
6 5 5 5 5 5 5 30
7 4 2 5 4 4 4 23
8 5 4 5 4 3 3 24
9 5 3 5 4 4 4 25
10 4 4 5 5 5 4 27
11 5 2 5 4 4 4 24
12 5 2 5 4 4 4 24
13 3 4 5 4 4 5 25
14 4 3 4 4 4 4 23
15 4 4 5 5 5 4 27
16 5 4 5 5 4 4 27
17 5 4 4 4 4 4 25
18 4 3 3 4 5 5 24
19 5 3 5 4 5 5 27
20 4 2 4 4 4 4 22
21 5 3 5 4 3 4 24
22 5 4 5 5 5 4 28
23 5 4 5 5 3 3 25
24 5 4 5 5 5 5 29
25 5 4 5 4 5 5 28
26 4 5 4 5 4 4 26
27 5 4 5 5 5 4 28
28 4 3 3 4 3 4 21
29 4 4 4 4 4 4 24
30 5 5 5 5 5 5 30
31 4 3 4 4 4 3 22
32 5 4 5 5 5 5 29
33 5 5 5 5 5 5 30
34 5 5 4 2 4 3 23
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35 5 5 5 5 5 5 30
36 5 4 4 3 4 2 22
37 4 4 5 5 5 5 28
38 4 4 4 4 4 4 24
39 5 4 5 5 4 4 27
40 5 5 5 5 3 2 25
41 5 4 5 4 4 4 26
42 5 5 5 5 4 5 29
43 5 5 5 5 4 5 29
44 5 4 5 5 5 5 29
45 5 5 5 5 4 3 27
46 5 3 3 4 2 3 20
47 5 5 5 5 5 5 30
48 5 4 5 5 5 5 29
49 3 5 5 5 3 4 25
50 5 4 5 5 5 4 28
51 5 5 5 5 5 5 30
52 5 5 5 5 4 4 28
53 4 4 5 5 4 5 27
54 5 5 5 5 5 5 30
55 3 2 3 4 3 3 18
56 4 3 3 3 4 2 19
57 5 5 4 3 5 5 27
58 4 4 4 3 3 5 23
59 3 3 4 4 4 4 22
60 4 4 4 4 3 4 23
61 3 2 4 4 3 5 21
62 4 4 4 4 4 4 24
63 4 4 4 4 3 4 23
64 4 2 4 4 4 4 22
65 4 4 5 5 5 4 27
66 4 4 4 4 3 3 22

Pendidikan Informal (X2)

NO Pendidikan Informal (X2) TOTAL

RESPONDEN | x21 |X22 [X23 |[X24 |X2

1 5 5 5 5 20

2 5 4 3 3 15

3 5 4 4 5 18
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4 5 5 5 4 19
5 5 5 5 5 20
6 5 5 5 5 20
7 4 2 2 4 12
8 3 3 3 4 13
9 5 5 5 5 20
10 5 4 5 5 19
11 4 5 5 5 19
12 4 5 5 5 19
13 5 5 5 5 20
14 5 4 4 4 17
15 5 5 5 5 20
16 5 5 5 4 19
17 4 5 4 4 17
18 5 5 5 5 20
19 5 5 5 5 20
20 4 4 4 4 16
21 4 4 4 4 16
22 5 4 5 5 19
23 5 5 5 5 20
24 5 5 5 5 20
25 5 4 4 4 17
26 4 5 5 4 18
27 5 4 5 5 19
28 3 3 3 3 12
29 5 4 4 4 17
30 5 5 5 5 20
31 5 4 5 5 19
32 5 5 5 5 20
33 5 5 5 4 19
34 5 5 5 5 20
35 5 5 5 5 20
36 5 4 5 4 18
37 4 4 5 5 18
38 4 4 4 4 16
39 4 4 4 4 16
40 5 5 4 4 18
41 4 4 4 4 16
42 5 5 4 5 19
43 5 5 4 5 19
44 5 5 5 5 20
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45 5 5 4 4 18
46 4 2 5 4 15
47 5 4 5 5 19
48 5 5 5 5 20
49 5 5 3 4 17
50 5 5 5 5 20
51 5 5 5 5 20
52 5 5 5 5 20
53 3 5 5 5 18
54 5 5 5 5 20
55 4 4 4 4 16
56 5 4 3 4 16
57 4 4 4 3 15
58 5 4 5 4 18
59 3 4 4 3 14
60 5 5 5 5 20
61 4 4 5 5 18
62 5 2 5 5 17
63 5 5 4 5 19
64 4 4 4 4 16
65 5 3 5 4 17
66 5 4 5 5 19
Minat Berwirausaha ()
NO Minat Berwirausaha (Y) TOTAL
RESPONDEN [y 1 Y2 Y3 Y 4 Y5 Y6 Y
1 5 5 5 5 5 5 30
2 4 4 4 4 4 4 24
3 5 5 5 5 5 5 30
4 4 3 4 4 4 4 23
5 5 5 5 5 5 5 30
6 5 5 5 5 5 5 30
7 4 3 4 4 4 4 23
8 5 5 5 5 5 5 30
9 5 5 5 5 4 5 29
10 4 4 5 4 4 5 26
11 4 4 4 5 4 5 26
12 4 4 4 4 4 4 24
13 5 4 5 4 5 5 28
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14 4 4 4 4 5 5 26
15 4 4 4 4 4 4 24
16 4 4 4 4 4 5 25
17 4 4 4 5 4 4 25
18 5 4 4 4 5 5 27
19 5 5 5 5 5 5 30
20 4 3 5 5 4 4 25
21 4 4 5 5 3 5 26
22 4 5 4 4 3 5 25
23 5 5 5 5 5 5 30
24 5 5 5 5 5 5 30
25 5 5 4 5 5 5 29
26 5 4 4 4 4 5 26
27 5 4 4 4 5 4 26
28 3 4 5 4 4 4 24
29 4 4 4 4 4 4 24
30 5 5 5 5 5 5 30
31 4 3 3 4 5 4 23
32 5 5 5 5 5 5 30
33 4 4 4 4 4 4 24
34 5 4 3 4 4 5 25
35 5 5 5 5 5 5 30
36 5 4 3 5 5 3 25
37 5 5 5 5 5 5 30
38 4 4 4 4 4 4 24
39 4 5 4 4 3 4 24
40 5 5 5 5 5 5 30
41 5 5 5 5 4 4 28
42 5 5 5 5 5 4 29
43 5 5 5 5 5 4 29
44 5 5 5 5 4 5 29
45 4 4 4 4 4 5 25
46 3 4 3 4 4 5 23
47 4 4 4 5 4 5 26
48 5 5 5 5 5 5 30
49 2 5 5 2 4 3 21
50 5 5 5 5 5 5 30
51 5 5 5 5 5 5 30
52 5 4 5 5 5 5 29
53 5 5 5 5 5 5 30
54 5 5 5 5 4 3 27
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55 5 5 5 5 3 3 26
56 2 4 3 3 2 3 17
57 5 5 5 5 4 4 28
58 5 4 4 4 4 4 25
59 4 4 4 4 3 3 22
60 5 4 5 2 4 4 24
61 4 3 4 4 5 4 24
62 4 4 3 4 4 4 23
63 4 4 4 4 3 5 24
64 4 3 4 4 4 4 23
65 4 4 4 4 4 5 25
66 4 4 4 4 3 3 22
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Lampiran 3: Output Hasl Uji Statistika
Uji validitas dan realibilitas
Lampiran 3.1
Pendidikan formal
Reliability Statistics
Cronbach's N of ltems
Alpha
77 6
Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL X1
Pearson Correlation 1 ,385" 491" ,252" ,362" 112 ,596™
X1.1 Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,041 ,003 370 ,000
N 66 66 66 66 66 66 66
Pearson Correlation ;385" 1 ;395" ;3937 ,300° 211 6727
X1.2 Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,001 ,014 ,090 ,000
N 66 66 66 66 66 66 66
Pearson Correlation ,491™ ,395™ 1 637" AT2” ,391™ 784"
X1.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000
N 66 66 66 66 66 66 66
Pearson Correlation ,252" ,393" 637" 1 ,399" ,389" , 720"
X1.4 Sig. (2-tailed) ,041 ,001 ,000 ,001 ,001 ,000
N 66 66 66 66 66 66 66
Pearson Correlation ,362™ ,300° AT2™ ,399™ 1 ,550™ 746
X1.5 Sig. (2-tailed) ,003 ,014 ,000 ,001 ,000 ,000
N 66 66 66 66 66 66 66
Pearson Correlation 112 211 ,391" ,389" ,550™ 1 ,654"
X1.6 Sig. (2-tailed) ,370 ,090 ,001 ,001 ,000 ,000
N 66 66 66 66 66 66 66
Pearson Correlation ,596™ 672" ,784™ ;720" 746" ,654™ 1

TOTAL_X1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 66 66 66 66 66 66 66

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 3.2
Pendidikan I nfromal
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
, 755 4
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTAL X2

Pearson Correlation 1 377" 377" 461" ,699™
X2.1 Sig. (2-tailed) ,002 ,002 ,000 ,000

N 66 66 66 66 66

Pearson Correlation 377 1 ,406™ ALT™ , 751
X2.2 Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,001 ,000

N 66 66 66 66 66

Pearson Correlation 377 ,406™ 1 ,638™ ,796™
X2.3 Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,000 ,000

N 66 66 66 66 66

Pearson Correlation 461" ALT™ ,638™ 1 ,807
X2.4 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000

N 66 66 66 66 66

Pearson Correlation ,699™ , 751 ,796™ ,807 1
TOTAL_X2  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000

N 66 66 66 66 66

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 3.3
Minat Berwirausaha
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,823 6
Correlations

Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 TOTAL Y
Pearson Correlation 1 471 A7 ,632™ ,598™ ,392" ,820™
Y.l Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
N 66 66 66 66 66 66 66
Pearson Correlation 471" 1 ,604™ ,464™ 279" 276" ,697™
Y.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 024 025 ,000
N 66 66 66 66 66 66 66
Pearson Correlation 4717 ,604™ 1 432" 367" ,280" 713"
Y.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,023 ,000
N 66 66 66 66 66 66 66
Pearson Correlation ,632™ 464" 432" 1 ,439™ ,387" ,768™
Y.4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
N 66 66 66 66 66 66 66
Pearson Correlation ,598™ 279" 367" 439" 1 ,460™ 729"
Y.5 Sig. (2-tailed) ,000 ,024 ,002 ,000 ,000 ,000
N 66 66 66 66 66 66 66
Pearson Correlation ,392™ 276" ,280" ,387" ,460™ 1 ,643™
Y.6 Sig. (2-tailed) ,001 ,025 ,023 ,001 ,000 ,000
N 66 66 66 66 66 66 66
Pearson Correlation ,820™ ,697" 713" ,768™ ,729™ ,643™ 1

TOTAL Y Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 66 66 66 66 66 66 66

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 4 : Output Hail Penelitian
Analisislinear berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8,317 2,752 3,023 ,004
1 TOTAL_X1 ,568 , 104 ,592 5,445 ,000
TOTAL X2 ,190 , 157 ,132 1,211 ,230

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
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Uji Asumsi Klasik

One-Sample Kolmog_;orov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 66
Normal Parametersa? Mean ;0000000
Std. Deviation 2,21491507
Absolute ,106
Most Extreme Differences Positive ,064
Negative -,106
Kolmogorov-Smirnov Z ,859
Asymp. Sig. (2-tailed) 452

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Uji Multikoninearitas
Coefficients?
Model Unstandardized Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e
(Constan 8,317 2,752 3,023 ,004
t)
1 TOTAL_ ,668 , 104 ,692 5,445 ,000 742 1,348
X1
TOTAL_ , 190 ,157 ,132 1,211 ,230 742 1,348
X2

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
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Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 258,105 2 129,052 25,496 ,000P
1 Residual 318,880 63 5,062
Total 576,985 65
a. Dependent Variable: TOTAL_Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1
Ui T
Coefficients?®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8,317 2,752 3,023 ,004
1 TOTAL_X1 ,568 ,104 ,592 5,445 ,000
TOTAL_X2 ,190 ,157 ,132 1,211 ,230

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,6692 447 ,430 2,250

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1
b. Dependent Variable: TOTAL_Y
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Lampiran 5: Surat |zin Research
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